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Hingga Februari, Aset
Kripto Capai Rp83,8 Triliun

NERACA

Jakarta - Plt Kepala Badan Pengawas Perdagangan
Berjangka Komoditi (Bappebti) Indrasari Wisnu
Wardhana mengatakan bahwa aset kripto mengalami
peningkatan yang sangal pesal, karena hingga Februari
2022 telah mencapai Rp83,8 triliun.

"Sampai dengan Februari 2022, transaksi aset krip-
totelahmencapai Rp83,8 triliun dengan jumlah pelang-
gan 12,4 juta orang atau bertambah 532.102 orang pe-
langgan dari 2021," kata Wisnu saat menggelar rapat
kerja dengan Komisi VI DPR Rl disiarkan virtual, Kamis
(24/3).

Wisnumemaparkan, perdagangan aset kriptomen-
galami peningkatan signifikan, dimana pada 2021 men-
capainilai Rp859 4 triliun dengan jumlah pelanggan se-
banyak 11,2 juta orang atau meningkat 1.222 8 persen
dibandingkan pada 2020 yang perdagangan asetnya se-
besar Rp64,9 triliun. Menurut Wisnu, peningkatan
transaksi kripto mencapai puncaknya pada April dan
Mei 2021.

Wisnu menambahkan, kelembagaan perdagangan
aset kripto yang terdiri dari bursa aset kripto, lembaga
Kliring berjangka, pengelola tempat penyimpanan atau
kustodian, pedagang fisik aset kripto dan bank penyim-
pan sebagai lembaga penyimpan dana pelanggan, be-
lum ada secara keseluruhan. "Saat ini entitas yang su-
dah ada adalah calon pedagang aset kripto, di mana su-
dah ada 18 calon pedagang fisik aset kripto yang terdal-
tar di Bappepti,” ujar Wisnu.Namun, lanjut Wisnu, pa-
da saat ini terdapat satu perusahaan yang dibekukan
Bappeptikarenatidakmemenuhikewajibannya. Badan
dibawah Kementerian Perdagangan terseburjugatelah
menetapkan jenis aset kripto yang dapat diperda-
gangkan di Indonesia. "Saat ini yang bisa diperda-
gangkan sebanyak 229 aset kripto. Namun aset kripto
ini akan terus dievaluasi dan mengikuti perkembangan
aset kripto,” pungkas Wisnu. ebar
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